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A. Latarabelakang 

       Pelayananakefarmasian merupakan kegiatan yangabertujuan untuk 

mengidentifikasi, amencegah danamenyelesaikan masalahaterkait obat. 

Pelayanan kefarmasian adalahabentuk pelayanan danatanggungjawab langsung 

profesiaapoteker dalam pekerjaan kefarmasianauntuk meningkatkanakualitas 

hidup pasien. aSalah satu bentukapelayanan kefarmasian adalahapemberian 

informasi obatakepada pasien. Pemberianainformasi obat merupakanasalah 

satu tahapapada prosesapelayanan resep (Permenkes RI No. 72/2016). 

        Pelaksanaan  informasiaobat merupakan kewajibanafarmasi yang 

didasarkan padaakepentingan  pasien. Salahasatu bentuk  pelayanana informasi  

obat  yang wajibadiberikan olehatenaga farmasiaadalah pemberianainformasi  

yang  berkaitan adengan  penggunaan obatayang diserahkan kepadaapasien dan 

penggunaan obatasecara tepat, aman dan rasionalaatas permintaanamasyarakat. 

Pelayanan informasiaobat dibutuhkan untuk menghindariamasalah yang 

berkaitan denganaterapi obat (DrugaTherapy Problem) yangadapat 

mempengaruhi aterapi obat  dan dapatamengganggu hasilayang 

diinginkanaoleh pasien. Penyebab aketidakaapatuhanaaminum obat 

salahasatunya karenaakurangnyaainformasi tentang obat. aSelain 

masalahakepatuhan, pasien juga dapatamengalami efek yangatidak diinginkan 

dariapenggunaan obat (Apriansyah, 2017).  

        Pada penelitian yang dilakukanadi Puskesmas Grabag Iapelayanan 

informasi obat kepada pasien di puskesmas tersebut juga belum berjalan secara 

lengkap. Ketika pasien telah mendapatkanaresep, pasienamembawa resep 

tersebutake apotek. Kemudianapasien membayar biaya pengobatan lalu 

menerima obat, tetapi pada saat pasien menerima obat, pasien hanya diberitahu 

tentang cara penggunaan obat, pasien pun hanya bersikap pasif. Ketika 

menerima obat, pasien tersebut tidakamenanyakan informasiatentang obat 

kepadaaApoteker atauapetugas apotek (Adiyawati, Latifah, Hapsari, 2016:7). 

        Informasi obatamerupakan salah satuatahapan dalam pelayananaobat, yang 

dapat meningkatkanakehendak pasien untukaberpartisipasi aktifadalam cara 
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pengobatanaatau meningkatkan kepatuhanapasien dalam penggunaanaobat 

sehinggaamempercepat penyembuhanapenyakit. Namun kenyataannya di 

RumahaSakit Tidar kotaaMagelang belum memberikan pelayananainformasi 

obat secaraalengkap kepadaapasien. Kekuranganadalam 

memperolehainformasi obat dapatamengarah kepadaapenggunaan obat 

yangatidak rasionalapada masyarakatasebagian pengguna. aKetidakpatuhan 

atauaketidaksengajaan pasien karenaaketidakketahuanya untukatidak minum 

obatadengan taat danateratur, tidakamenghabiskan apaayang diberikan 

padanyaasesuai resep dokterasehingga obatatidak memberikan efekaoptimal 

yang di inginkanadan kejadian fatalaakibat overdoseamerupakan implikasi 

dariakekurangan informasiaobat (Efiana,2019). 

       Fenomena yangaserupa juga terjadi yaitu pelayanan informasi obat belum 

diberikan secara lengkapdi Puskesmas Kabupaten Lampung Utara. Penelitian 

yangadilakukan oleh salah satu petugas Kesehatanayang ada di kabupaten 

tersebut, terdapat salah satu faktor penyebab pasien tidakapuas dengan 

pelayananainformasi farmasi yangaada di puskesmas yaitu kurangnya 

informasi tentang obat. Hal ini mengakibatkan pasien kurang memahami 

tentang cara penggunaan obat (Djamal, Safitri, 2016:3). 

        Puskesmas Liwa merupakan salah satuasarana pelayananakesehatan yang 

ada di KabupatenaLampung Barat. Berdasarkan pra-survei yang sudah 

dilakukan oleh peneliti, Puskesmas Liwa menyediakan kotak saran yang 

digunakan untuk mengumpulkan keluhan, kritik atau saran oleh pasien. Salah 

satu isi kritik atau keluhan dari pasien di kotak saran tersebut adalah adanya 

ketidakpuasan dengan pelayanan di apotek karena Apoteker tidak memberikan 

informasi yang lengkap mengenai obat padahal pasien menerima terapi 

pengobatan secara rawat jalan. Informasi yang lengkap terkait penggunaan 

sangat dibutuhkan oleh pasien agar membantu tercapainya tujuan dari 

pengobatan (Heriyanti, Aryzki, 2018). 

        Berdasarkan uraian dan fenomena  di atas maka penelitiatertarik untuk 

melakukanapenelitian dengan judul “Gambaran pemberianainformasi obat 

pada pasienarawat jalan diaRuang FarmasiaPuskesmas Liwa 

KabupatenaLampung Barat”. 
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B. Rumusan Masalah 

        Kurangnya informasiaobat pada pasien akanamemberikan dampakayang 

merugikan dalamamenjalani terapi. Berdasarkan latar belakang diatas, 

pemberianainformasi obat sangat dibutuhkan untuk menghindariamasalah yang 

berkaitan denganaterapi obat danamempengaruhi kepatuhanapasien dalam 

minumaobat sehingga dapat mengganggu hasil yang diinginkan. Maka 

rumusan masalah dalamapenelitian ini adalah penelitiaingin mengetahui 

apakah pemberianainformasi obatayang diterimaapasien rawat jalan 

diaPuskesmas Liwa KabupatenaLampung Barat sudah sesuaiadengan standar 

dalam pedoman pelayananakefarmasian yang diberikan diaPuskesmas Liwa 

Kabupaten Lampung Barat. 

 

C. TujuanaPenelitian 

1. Tujuanaumum 

Secaraaumum penelitian iniabertujuan untuk mengetahuiagambaran pemberian 

informasiaobat di ruang farmasiaPuskesmas Liwa KabupatenaLampung Barat. 

2. Tujuanakhusus  

a. Mengetahui karakteristikaresponden yang meliputiausia, jenis kelamin, adan 

pekerjaan. 

b. Mengetahui persentaseapasien yang mendapatkanainformasi obat 

terkaitanama obatadi ruang farmasiaPuskesmas Liwa Kabupaten Lampung 

Barat. 

c. Mengetahui persentaseapasien yang mendapatkanainformasi obataterkait 

bentuk sediaanaobat di Ruang FarmasiaPuskesmas Liwa Kabupaten 

Lampung Barat. 

d. Mengetahuiapersentase pasien yangamendapatkan informasiaobat terkait 

dosisaobat di ruang farmasiaPuskesmas Liwa Kabupaten Lampung Barat. 

e. Mengetahuiapersentase pasien yangamendapatkan informasiaobat terkait 

cara pakaiaobat di ruang farmasiaPuskesmas Liwa Kabupaten Lampung 

Barat. 
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f. Mengetahui persentaseapasien yang mendapatkanainformasi obat terkait 

penyimpananaobat di ruang farmasi Puskesmas Liwa Kabupaten Lampung 

Barat. 

g. Mengetahuiapersentase pasien yangamendapatkan informasiaobat terkait 

indikasi obatadi ruang farmasiaPuskesmas Liwa KabupatenaLampung 

Barat. 

h. Mengetahui persentaseapasien yang mendapatkanainformasi obat terkait 

kontraindikasi obatadi ruang farmasi PuskesmasaLiwa Kabupaten Lampung 

Barat. 

i. Mengetahui persentaseapasien yang mendapatkan informasiaobat terkait 

stabilitas obatadi ruangafarmasi Puskesmas Liwa Kabupaten Lampung 

Barat. 

j. Mengetahui persentaseapasien yang mendapatkanainformasi obat terkait 

efek sampingaobat di ruang farmasi PuskesmasaLiwa Kabupaten Lampung 

Barat. 

k. Mengetahuiapersentase pasienayang mendapatkan informasiaobat terkait 

interaksiaobat di ruang farmasiaPuskesmas Liwa Kabupaten Lampung 

Barat. 

 

D. Manfaatapenelitian 

1. BagiaPeneliti 

Menambah wawasan, pengalamanadan pengetahuan tentangapelayanan 

informasiaobat. 

2. BagiaAkademik  

Menambah referensiadan bahan bacaanauntuk penelitiaselanjutnya 

mengenai pelayananainformasi obat. 

3. BagiaPuskesmas 

Sebagaiabahan masukan evaluasi yangahasilnya dapat digunakanauntuk 

meningkatkanapelaksanaan pelayanan informasiaobat. 
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E. RuangaLingkup Penelitian 

    Ruang lingkupadalam penelitian iniaadalah membahas tentangagambaran 

pemberian informasiaobat pada pasienarawat jalan di ruang 

farmasiaPuskesmas Liwa Kabupaten LampungaBarat, komponen  informasi 

obat meliputi: anama obat, sediaanaobat, dosisaobat, cara pakaiaobat, cara 

penyimpananaobat, indikasi, kontraindikasi, stabilitas, efekasamping, interaksi 

dan informasi lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


